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AKUNTANSI KEUANGAN LANJUTAN PERTAMUAN 13

1. Perhitungan Laba Bersih Konsolidasi

Keterangan Perhitungan Jumlah (Rp)
Pendapatan Konsolidasi 800.000.000 + 400.000.000 1.200.000.000
Beban Konsolidasi (500.000.000 +280.000.000), (780.000.000)
Laba Bersih Konsolidasi 420.000.000

2. Atribusi Laba Bersih Konsolidasi

Sesuai dengan prinsip konsolidasi, laba bersih yang dihasilkan kemudian dialokasikan

kepada pemilik entitas induk dan Kepentingan Nonpengendali (KNP) berdasarkan

proporsi kepemilikan.

o Kepemilikan PT Alpha: 75%

o Kepentingan Nonpengendali (KNP): 25%

Atribusi Laba Perhitungan Jumlah (Rp)
Laba untuk KNP 25% x 120.000.000 30.000.000
Laba untuk Pemilik Entitas
420.000.000 - 30.000.000 390.000.000
Induk
Total Laba Bersih 420.000.000
Verifikasi:

300.000.000+(75%>120.000.000)=390.000.000



3. Penyajian Kepentingan Nonpengendali (KNP)

Menurut PSAK 65, Kepentingan Nonpengendali (KNP) dicantumkan dalam laporan
laba rugi konsolidasi sebagai bagian dari pembagian laba bersih periode berjalan. Ketentuan
ini bertujuan agar laporan keuangan konsolidasi dapat menggambarkan posisi serta kinerja
seluruh kelompok usaha sebagai satu kesatuan ekonomi.

Beberapa alasan penyajian KNP dalam laporan laba rugi konsolidasi antara lain sebagai

berikut:

1. Penyajian Kepentingan Nonpengendali (KNP) bertujuan untuk menunjukkan bahwa laba
bersih perusahaan anak tidak sepenuhnya menjadi hak entitas induk, karena sebagian

kepemilikan masih dimiliki oleh pihak lain di luar perusahaan induk.

2. KNP disajikan agar pembagian laba antara pemilik entitas induk dan pihak nonpengendali
dapat terlihat secara jelas dalam laporan laba rugi konsolidasi, sehingga informasi yang

dihasilkan menjadi lebih transparan dan mudah dipahami.

3. Penyajian KNP juga dilakukan untuk mencerminkan kondisi keuangan serta kinerja
kelompok usaha secara keseluruhan sebagai satu entitas ekonomi, sesuai dengan ketentuan

yang diatur dalam PSAK 65 tentang laporan keuangan konsolidasi.

4. Adanya KNP membantu pengguna laporan keuangan, seperti investor dan kreditor, dalam
mengetahui besarnya hak pihak nonpengendali terhadap laba bersih periode berjalan
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

ekonomi.






